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RINGKASAN

KAJI EKSPRIMENTAL PERFORMANSI ALAT PENGERING IKAN
DENGAN BAHAN INSULASI SUPERBTEX

Karya Tulis lImiah berupa skripsi, 11 Oktober 2023
Hardian Imam Sentosa, dibimbing oleh Aneka Firdaus, S.T., M.T.
xxviii + 44 halaman, 2 tabel, 16 gambar, 4 lampiran

RINGKASAN

Indonesia merupakan negara maritim yang dimana wilayah perairannya
lebih luas daripada wilayah daratannya. Kondisi geografis ini mengakibatkan
ada banyak pekerjaan yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya
perikanan dan kelautan, khususnya di Kota Palembang, Sumatera Selatan. Hal
ini sangat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk dijadikan lapangan
pekerjaan. Salah satu pemanfaatan sumber daya perikanan dan kelautan adalah
ikan. Ikan merupakan bahan pangan yang sangat mudah rusak karena memiliki
kandungan air yang sangat tinggi. Untuk meminimalisir kerusakan tersebut
masyarakat indonesia melakukan pengolahan ikan, yaitu dengan cara melakukan
pengeringan pada ikan tersebut. Maka didesain alat pengering ikan berukuran
yaitu panjang 90 cm lebar 50 cm dan tinggi 50 cm serta memiliki lubang yang
terletak diatas pengering sebanyak 6 buah yang berdiameter 5 cm. Pengeringan
adalah proses pengurangan kadar air dari suatu material/bahan dengan
menggunakan energi panas/kalor. Proses pengeringan ini menghasilkan
material/bahan kering yang mempunyai kadar air yang lebih rendah. Air akan
diuapkan menggunakan wudara tidak jenuh yang dihembuskan pada
material/bahan yang akan dikeringkan.Untuk peningkatan dari efisiensi
pengeringan digunakan bahan insulasi untuk menjaga panas selama pengeringan
berlangsung agar tidak terbuang ke lingkungan. Bahan insulasi yang digunakan
yaitu superbtex. Nilai efisiensi pengeringan terbaik terjadi pada variasi alat
pengering tanpa lubang udara sebesar 5,402% dan 5,814%, sedangkan efisiensi

pengeringan pada variasi alat pengering dengan 6 lubang udara memiliki nilai
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4,908% dan 5.495%. Semakin banyak bukaaan lubang pada alat pengering maka
efisiensi pengeringannya akan semakin kecil, sehingga banyaknya lubang pada
alat pengering berbanding terbalik dengan efisiensi pengeringan dari alat
pengering. Dapat dilihat juga alat pengering ikan insulasi superbtex ketebalan
25 mm dan 50 mm dengan bukaan lubang yang sama yaitu tanpa lubang udara
memiliki efisiensi pengeringan sebesar berturut — turut 5,402% dan 5,814%.
Pada variasi insulasi superbtex dengan ketebalan 50 mm lebih besar efisiensi nya
dibandingkan pada variasi insulasi superbtex dengan ketebalan 25 mm. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruhnya ketebalan dari insulator yaitu superbtex,
semakin besar ketebalan dari insulator maka efisiensi pengeringannya juga lebih
besar sehingga ketebalan berbanding lurus dengan efisiensi pengeringan. Pada
penelitian ini, ikan mengalami pengurangan massa yang disebabkan oleh
menurunnya kadar air pada ikan dikarenakan adanya penguapan air pada ikan
selama proses pengeringan. Dari data yang didapat besar penurunan massa ikan
paling besar terdapat pada variasi ketebelan insulasi superbtex 50 mm tanpa

lubang udara yaitu sebesar 71,88% setelah dilakukan pengeringan selama 120

menit.
Kata Kunci . efisiensi pengeringan, insulasi termal, perpindahan panas, superbtex.
Literatur : 21 (2007-2021)
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SUMMARY

EXPERIMENTAL STUDY OF FISH DRYER PERFORMANCE WITH
SUPERBTEX INSULATION MATERIAL

Scientific Writing in the Form of a Thesis, 11 October 2023
Hardian Imam Sentosa, supervised of Aneka Firdaus, S.T., M.T.

xxviii + 44 pages, 2 tables, 16 figures, 4 attachments

SUMMARY

Indonesia is a maritime country where the water area is larger than the
land area. This geographical condition results in many jobs related to the
utilization of fisheries and marine resources, especially in Palembang City,
South Sumatra. This is highly utilized by the surrounding community to be used
as employment. One of the utilization of fisheries and marine resources is fish.
Fish is a very perishable food because it has a very high water content. To
minimize the damage, the Indonesian people do fish processing, namely by
drying the fish. So a fish dryer is designed that is 90 cm long, 50 cm wide and
50 cm high and has holes located above the dryer as many as 6 pieces with a
diameter of 5 cm. Drying is the process of reducing the moisture content of a
material by using heat energy. This drying process produces dry material that
has a lower moisture content. Water will be evaporated using unsaturated air
blown on the material to be dried. To increase the efficiency of drying, insulation
materials are used to maintain heat during drying so that it is not wasted to the
environment. The insulation material used is superbtex. The best drying
efficiency values occurred in the variation of the dryer with 0 hole openings of
5,402% dan 5,814%, while the drying efficiency in the variation of the dryer
with 6 hole openings had values of 5,908% dan 5.495%. The more hole openings
in the dryer, the smaller the drying efficiency will be, so the number of holes in
the dryer is inversely proportional to the drying efficiency of the dryer. It can
also be seen that the 25 mm and 50 mm thick superbtex insulation fish dryer with

the same hole opening, namely 0 open holes, has a drying efficiency of 5,402%
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dan 5,814%. respectively. In the superbtex insulation variation with a thickness
of 50 mm, the efficiency is greater than in the superbtex insulation variation with
a thickness of 25 mm. This shows that the effect of the thickness of the insulator
IS superbtex, the greater the thickness of the insulator, the greater the drying
efficiency so that the thickness is directly proportional to the drying efficiency.
In this study, the fish experienced a mass reduction caused by a decrease in the
water content of the fish due to the evaporation of water in the fish during the
drying process. From the data obtained, the largest decrease in fish mass is found
in the variation of superbtex insulation thickness of 50 mm with 0 hole openings,

which is 71,88% after drying for 120 minutes.

Keywords : drying efficiency, thermal insulation, heat transfer, superbtex
Literature : 21 (2007-2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang dimana wilayah perairannya
lebih luas daripada wilayah daratannya. Kondisi geografis ini mengakibatkan
ada banyak pekerjaan yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya
perikanan dan kelautan, khususnya di Kota Palembang, Sumatera Selatan. Hal
ini sangat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk dijadikan lapangan
pekerjaan. Salah satu pemanfaatan sumber daya perikanan dan kelautan adalah
ikan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Sumatera Selatan produksi dan nilai produksi perikanan tangkap di
Kota Palembang pada tahun 2020 sebesar 1.098 ton/ tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaaatan sumber daya perikanan di Kota Palembang sangat
berpotensi untuk dikembangkan.

Ikan termasuk kedalam sumber protein hewani kelas dua setelah telur,
susu dan daging. Ikan mengandung asam lemak rantai panjang : omega-3 (DHA)
yang jarang ditemui di sumber pangan lainnya dan omega-6, yang berguna untuk
pertumbuhan dan kesahatan. Ikan juga termasuk ke dalam salah satu hasil laut
yang memiliki sumber vitamin dan mineral esensial yang melimpah (Dewi dkk.,
2018).

Ikan adalah sumber pangan hewani yang mengandung protein tinggi
dengan harga yang relatif murah dibandingkan sumber protein hewani lainnya.
Akan tetapi, ikan merupakan bahan pangan yang sangat mudah rusak karena
memiliki kandungan air yang sangat tinggi (Suryani dkk., 2016). Untuk
meminimalisir kerusakan tersebut masyarakat indonesia melakukan pengolahan
ikan, yaitu dengan cara melakukan pengeringan pada ikan tersebut. Proses

pengolahan ikan merupakan usaha untuk meningkatkan mutu simpan daya awet



produk perikanan. Adapun tujuan dari pengolahan ikan antara lain untuk
mempertahankan kualitas ikan sebelum dipasarkan ataupun dikonsumsi,
meningkatkan nilai jual ikan, dan memperpanjang masa simpan ikan.
Pengolahan ikan dengan melakukan pengeringan bertujuan untuk mengurangi
kadar air pada tubuh ikan, sehingga bakteri tidak dapat berkembang biak (Imbir
dkk., 2015).

Pengeringan ikan merupakan salah satu cara pengolahan ikan untuk
mengurangi kadar air pada ikan, serta mengurangi adanya mikroorganisme yang
berkembang. Kondisi setelah ikan mati, mikroorganisme yang ada di insang,
perut dan kulit berkembang biak dengan cepat. Bakteri pembusuk mulai
memproduksi produk yang mengandung sulfur yang menimbulkan bau yang
tidak sedap dan racun (Tuyu dkk., 2014).

Di indonesia masih banyak masyarakat yang menggunakan cara
tradisional, yaitu dengan cara menjemur ikan di lapangan terbuka. Hal ini
memiliki banyak kekurangan yaitu sangat bergantung pada cuaca serta tingkat
kebersihan ikan yang kurang bersih karena pada saat pengeringan dilakukan
dilapangan terbuka sangat mudah dihinggapi lalat dan terkontaminasi oleh debu,
tidak hanya itu banyak mikroorganisme dari luar yang akan menempel pada saat
pengeringan dilakukan. Oleh karena itu, dengan adanya alat pengering ikan ini,
diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan pengolahan ikan
yang lebih bersih dan tidak bergantung dengan cuaca lagi.

Alat ini bekerja dengan menggunakan metode heat transfer (perpindahan
panas). Heat transfer (perpindahan panas) dapat didefinisikan sebagai proses
berpindahnya panas dari temperatur yang lebih tinggi ke temperatur yang lebih
rendah, selain itu panas juga akan berpindah dari sistem ke lingkungan juga.
Untuk mengurangi jumlah panas yang terbuang ke lingkungan maka dilakukan
isolasi/insulasi termal, yaitu proses penyekatan atau penghambatan untuk
mengurangi laju perpindahan panas secara konveksi, konduksi maupun radiasi
(Incropera, 2015).

Material yang digunakan adalah material yang dapat mengisolasi panas
yang akan berpindah dari sistem ke lingkungan. Material isolasi/insulasi termal

adalah material yang memiliki konduktivitas termal yang rendah. Material
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insulasi termal yang efektif dalam menahan panas adalah material yang memiliki
banyak void, karena pada void terdapat udara yang terperangkap sehingga dapat
menahan aliran panas ke lingkungan (Aditama, 2017). Contoh bahan insulasi
antara lain glasswool, rockwool, styrofoam, busa dan materi peredam lainnya.
Pada alat pengering ikan yang akan dibuat ini menggunakan bahan glasswoll dan
superbtex sebagali insulasi termalnya.

Atas dasar tersebut penulis untuk mengambil skripsi : “Kaji
Eksprimental Performansi Alat Pengering lkan dengan Bahan Insulasi
Superbtex”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya,
perumusan masalah yang akan diidentifikasi pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana suhu udara pengeringan alat pengering ikan setelah
menggunakan insulasi superbtex?

2. Bagaimana pengaruh variasi lubang pada alat pengering terhadap laju
pengeringan?

3. Bagaimana pengaruh variasi ketebalan dari insulasi superbtex terhadap
laju pengeringan ikan?

4. Bagaimana pengaruh ketebalan insulasi superbtex terhadap efisiensi

pengeringan alat pengering ikan?.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari beberapa batasan-batasan agar

lebih terperinci dan tidak melebar dari inti permasalahan yang akan diselesaikan
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sesuai dengan tema judul penelitian ini yaitu “Kaji Eksprimental Performansi

Alat Pengering lkan dengan Bahan Insulasi Superbtex”. Adapun batasan

masalah yang lebih terperinci dalam penelitian ini antara lain:

1. Bahan insulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah superbtex, dengan
variasi ketebalan 25 mm dan 50 mm.

2. Kemampuan insulasi bahan superbtex terhadap laju pengeringan ikan pada
alat pengering ikan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menghitung laju pengeringan dari alat pengering ikan dengan insulasi
superbtex.
2. Menghitung efisiensi pengeringan ikan menggunakan insulasi superbtex.
3. Mengetahui pengaruh insulasi superbtex dalam mengendalikan temperatur

selama pengeringan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan antara lain:
1. Sebagai kontribusi untuk ilmu pengetahuan di bidang Teknik Mesin.
2. Menjadi acuan dan referensi dalam mengembangkan penelitian tentang

pengeringan ikan dan pemanfaatan bahan insulasi superbtex.
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